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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya konflik politik yang terjadi di 

Thailand Selatan. Konflik ini terjadi diakibatkan oleh adanya pertikaian antara 

pemerintah Thailand yang berusaha pemertahanan wilayahnya dan BRN (Barisan 

Revolusi Nasional) yang berusaha memerdekakan diri. Pelabelan tersebut banyak 

menimbulkan dampak negative berupa tekanan dan ancaman pembunuhan yang 

dialami oleh anak terduga teroris. Hal tersebut berdampak pada keluarga, terutama 

seorang ibu. Dari latar belakang inilah peneliti ingin megetahui bagaimana proses 

resiliensi yang terjadi pada ibu terduga teroris terhadap permasalahan pelabelan 

teroris yang terjadi pada anaknya.  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu (1) Bagaimana dinamika 

kesulitan hidup yang dialami oleh ibu dari terduga “Teroris” dalam konflik politik 

di Thailand selatan? (2) Apa saja faktor-faktor pembentukan resiliensi ibu dari 

terduga “teroris” dalam konflik politik di Thailand Selatan? (3) Bagaimana proses 

resiliensi ibu dari terduga “teroris” dalam konflik politik di Thailan Selatan? 

Tujuan peneliti melakuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dinamika 

kesulitan hidup yang dialami oleh ibu dari terduga “teroris” dalam konflik politik 

di Thailand Selatan. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor pembentukan resiliensi 

ibu dari terduga “teroris” dalam konflik politik di Thailand Selatan. (3) Untuk 

mengetahui proses resiliensi ibu dari terduga “teroris” dalam konflik politik di 

Thailan Selatan. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

fenomenologi. Untuk mengetahui permasalahan dan pemaknaan secara lebih 

mendalam oleh individu yang sedang mengalami pengalaman hidup mereka. Data 

dikumpulan dengan tiknik observasi, dokomentasi dan wawancara mendalam 

dengan partisipan atau informan sebanyak empat orang dilapangan, orang 

perempuan (Ibu)  rata-rata usia 50-60 tahun, yang berada di dasa Repil Yala di 

Thailand selatan. 

    Hasil penelilitian menunjukan bahwa (1) Adanya dinamika kesulitan hidup 

berupa kekerasan verbal berupa ancaram pembunuhan, permasalahan hak sebagai 

warga negara tentang kebebasan menjalankan ibadah agama, dan permasalahan 

social berupa pelabelan teroris. (2) Tema-tema yang berkontribusi pada 

pembentukan resileansi berupa faktor internal yaitu kekuatan spiritual, dan 

kekuatan personal. Sedangkan  foktor eksternal berupa dukungan dari keluarga, 

dan masyarakat yaitu berupa memberi semangat dan dukungan moril (3) Terdapat 

3 subyek yang mampu mencapai tahap survive dan 1 subyek mencapai puncak 

tertinggi (triving).  
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This research is motivated by the political conflict that occurred in Southern 

Thailand. This conflict is caused by a dispute between the Thai government that 

seeks to defend its territory and BRN (Barisan Revolusi Nasional) which seeks 

independence. From the dispute arises the term labeling of terrorists against the 

people of Patani who oppose the royal government of Thailand. Labeling is a lot 

of negative impacts of pressure and death threats experienced by children 

suspected terrorists. From this background, the researchers want to know how the 

process of resilience that occurred in the mother suspected terrorists against the 

terrorist labeling problems that occur in his son. 

 The formulation of the problem in this study are (1) How the dynamics of 

life difficulties experienced by the mother of the suspected "Terrorist" in political 

conflicts in southern Thailand? (2) What are the factors of maternal resilience 

from unexpected "terrorists" in political conflicts in Southern Thailand? (3) How 

does the process of mother resilience from suspected "terrorists" in political 

conflicts in South Thailan? The aim of the researcher is to (1) to find out the 

dynamics of life difficulties experienced by the mother from unexpected 

"terrorist" in political conflict in Southern Thailand. (2) To determine the factors 

of maternal resilience formation from suspected "terrorists" in political conflicts 

in Southern Thailand. (3) To know the process of maternal resilience from 

unexpected "terrorists" in political conflicts in South Thailan. 

 This research is a type of qualitative research using phenomenology method. 

To know the problems and meaning in more depth by individuals who are 

experiencing their life experience. The data were collected by observation, 

documentation and in-depth interviews with four people in the field, women 

(Ms.), age 50-60 years old, who were in Repil Yala in southern Thailand. 

 The result of research indicates that (1) the existence of life difficulties in 

the form of verbal violence in the form of ancaram killing, rights issue as citizen 

about freedom of religious worship, and social problem in the form of labeling of 

terrorist. (2) The themes that contribute to the formation of resilience are internal 

factors of spiritual power, and personal power. While the internal foktor theme in 

the form of support from family, and society (3) There are 3 subjects that are able 

to reach the stage of survival and 1 subject to reach the highest peak (thriving) 
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